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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif amalideskriptif analisis
adalah suatu metode penelitian yang digunakan umekcari informasi yang
faktual, dengan mendeskripsikan gejala-gejala yaohgy dan untuk menganalisis
masalah-masalah yang berkaitan dengan program méaggan diri pada
kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

Metode penelitian memberikan gambaran kepada  ifiertehtang
bagaimana seharusnya penelitian ini dilakukan. Neetyang dipilih harus
berhubungan erat dengan prosedur dan teknik panelfang digunakan. Oleh
karena itu, untuk mempermudah memecahkan suatulahagang ada dalam
penelitian, maka diperlukan penerapan metode yamatt sesuai dengan
permasalahan tersebut. Arikunto (1997:150), mengekan bahwa, “yang
dimaksud dengan metode adalah cara yang digunaletn peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian”.

Sekaitan dengan itu, Surakhmad (1994:135), dalarmi&adi (1998),
mengemukakan tentang penggunaan metode, “Metodelitan deskriptif
merupakan istilah umum yang meliputi menganalisangkkasifikasikan,
penyelidikan dengan teknik survey, interview, olasr dan juga pelaksanaan
deskriptif tidak hanya terbatas sampai pengumpdita tetapi meliputi analisis

dan interprestasi tentang data itu”.
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Ungkapan tersebut sesuai dengan penelitian di SMPRanyuresmi
Garut yang mengangkat tentang, : “Program PengegalpaDiri pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Seni Tari di SMPN 1 Banyuresmi @ar Permasalahan dalam
penelitian ini akan mendeskripsikan tentang masalabalah yang terjadi pada
saat ini. Untuk itu metode deskriptif analisis nmpakan metode yang tepat,
karena metode ini memiliki ciri-ciri seperti Beriku
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adarpada sekarang,

masalah aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disimpan, dijelaskaan kemudian
dianalisis. (Surakhmad, 1994:140):

Perlu diketahui dalam penelitian ini peneliti memmiadtata statistik, karena
menurut Arikunto (2002:213) yaitu dalam buku PchsePenelitian dijelaskan
bahwa data kualitatif tidak harus murni seutuhmdrajalamnya dapat disisipkan
data statistik dengan cara yang disesuaikan dempgsmelitian, karena pada
penelitian ini menggunakan angket, sehingga hasilngrus diketahui dalam
bentuk presentase secara sederhana.

B. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam mekafsi suatu
istilah, maka penliti memberikan batasan istildllal yang digunakan dalam
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :

1. Program pengembangan diri merupakan kegiatan ydaksdnakan setelah
proses kegiatan belajar mengajar dalam kelasngddebih mengarah kepada
kegiatan di luar jam sekolah yang wajib diikuti lolpara peserta didik.

Bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta k didintuk
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mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai memdmituhan, bakat,
dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kiosekslah yang merupakan
komponen dalam KTSP. Kegiatan ini dilakukan untubnghasilkan produk
manusia yang seutuhnya dalam pendidikan, sebagévasio berhasilnya
tujuan yang hendak dicapai, yaitu dalam rangka memfgngkan pribadi yang
berbeda sesuai keinginan minat masing-masing siswaasilnya siswa lebih
kreatif dan inovatif dalam berkreasi. Hal ini sasugengan apa yang
dikemukakan oleh Depdiknas (2001:7) bahwa: “Pekdiiseni meliputi
semua bentuk kegiatan tentang aktivitas fisik d#@a casa keindahan.
Aktivitas fisik dan cita rasa kegiatan itu tertuagi@am kegiatan berekspresi,
berkreasi, dan berapresiasi melalui bahasa rupgj lyerak, dan peran”.

2. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari merupakan kegiatambahan di luar
struktur program yang dilaksanakan di luar jam magajaran, agar
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuake®danpuan siswa.

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakaatu ide tentang
pengembangan kurikulum yang diletakan pada posasigypaling dekat
dengan pembelajaran, yakni sekolah dan satuangkani KTSP merupakan
kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilakkan di masing-masing
satuan pendidikan. Program pengembangan diri gsikuler) merupakan
bagian dari komponen KTSP yang termasuk dalam basialari kurikulum.
Di mana sebagai proses kegiatan yang mengembangksat dan bakat
peserta didik sesuai dengan kemampuan dan kapgsitas

Penelitian ini merupakan penjelasan atau pemagstaumnah kegiatan yang

didalamnya memuat penemuan dan realita kejadiarg yerkaitan dengan
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Program Pengembangan Diri Pada Kegiatan EkstrakarikSeni Tari Dalam
Implementasi KTSP, guna menghasilkan siswa yangatikradan inovatif.

Penelitian ini menekankan kepada proses pelaksaf@aior penghambat, dan
hasil dari pelaksanaan kegiatan. Program pengerabardjri merupakan
komponen dalam KTSP yang pelaksanaannya di luamata pelajaran, sifatnya

lebih mengarah kepada perkembangan secara afadifjtif, dan psikomotor.

C. Lokas, Populasi, dan Sampel Penelitian
1. Lokas Penelitian
Lokasi merupakan daerah atau tempat yang digunakameneliti
dalam melakukan penelitiannya. Lokasi yang digunakaam penelitian
ini adalah SMPN 1 Banyuresmi yang bertempat diLdiKH Hasan Arief
No 202 Banyuresmi Garut. Alasan mengapa penelitigambil lokasi ini
selain peneliti sebagai guru di sekolah terseletépt ada hal yang paling
mendasar, yakni alasan utamanya peneliti merasa mgneliti kegiatan
pengembangan diri khususnya ekstrakurikuler senyaamg sangat kurang
peminatnya. Selain itu pula sekolah ini letaknyeatla di Kabupaten yang
pelaksanaan KTSPnya masih dikatakan belum sepeautlifgksanakan
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.
2. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2004:55), “populasi adalah wilaya
generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yamgnpunyai kuantitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgruntuk mempelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya”, Populasi dafsnelitian ini yaitu
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seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakuekugeni tari pada
program pengembangan diri dalam implementasi KTSFSMPN 1
Banyuresmi Garut dengan jumlah 15 orang siswa.
3. Sampel Pendlitian

Sampel yang diolah dalam penelitian ini adalahrsélgiswa yang
mengikuti kegiatan program pengembangan diri padegiakan
ekstrakurikuler seni tari yang berjumlah 15 oraiglah satu syarat yang
harus dipenuhi adalah sampel harus diambil danabagopulasi, Sukardi
(2003:54). Oleh karena itu, sampel yang penelitiaggan dalam penelitian
ini adalah sampel total yang berjumlah 15 siswag@yaengikuti kegiatan
ekstrakurikuler). Alasan mengapa peneliti mengarshinpel total dari
populasi, karena dalam kegiatan ekstrakurikuler apagrogram
pengembangan diri ini, semuanya berdasarkan pad&huyang telah
ditentukan, contohnya dalam pengumpulan data, pemetnghubungi
subjek yang memenuhi persyaratan ciri-ciri poputEsuai jumlah pada
populasi.

Alasan peneliti mengambil sampel sebanyak dalam lajum
populasi, karena peneliti mengacu kepada jumlalvasigang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler seni tari, seperti yantahtedijelaskan bahwa

siswa yang mengikuti kegiatan tersebut sangat kupaminatnya.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peérddilam rangka

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Observas

Obeservasi adalah pengematan langsung terhadap lseiadla, kondisi,
situasi, proses atau perilaku, (Faisal; 1995:5&ard Kurniadi (1998). Observasi
yang dilakukan supaya peneliti mendapatkan deskygsg faktual, cermat, dan
terinci mengenai kegiatan kesenian pada progranggmebangan diri tersebut,
peneliti memusatkan perhatian terhadap hal-hal yemgubungan dengan obyek
yang sedang diteliti. Peneliti melakukan observascara langsung untuk
mendapatkan informasi-informasi, diantaranya mepipbr data kegiatan
pengembangan diri terhadap minat dan bakat sisteandaempelajari kesenian,
khususnya seni tari. Lewat kegiatan inilah ekstrig&kaler dapat dilihat dari seqgi
pelaksanaannya, faktor-faktor pendukung dan pengagmserta hasil dari

kegiatan pengembangan diri tersebut.

2. Wawancara

Sudirman (1987:79) dalam Kurniadi (1998), mengerkaka bahwa:
“wawancara merupakan salah satu teknik pengumpdia yang dilakukan
dengan cara pencatatan data, informasi atau pendsgalui percakapan dan
tanya jawab secara langsung”.

Penilti melakukan wawancara dengan beberapa nabesymitu dengan 2
guru kesenian, beberapa siswa yang mengikuti leygiakstrakurikuler, dan
beberapa orang tua siswa. Berikut pemaparannya :

a. lbu Maryati dan lbu Eulis, sebagai penanggung jawddsi kegiatan
ekstrakurikuler seni tari dan selaku guru kesemai®$MPN 1 Banyuresmi

Garut. Data yang ingin diperoleh dari hasil wawaacadalah tentang
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bagaimana proses pelaksanaan dan hasil dari peésdsa program
pengembangan diri pada kegiatan ekstrakurikulertagn

b. Bapak Dedi dan Bapak Mustofa, selaku guru kesetii®@VIPN 1 Banyuresmi
Garut. Data yang ingin diperoleh dari hasil wawaaaengan beliau adalah
tentang apa faktor pendukung dan hasil dari peteea program
pengembangan diri pada kegiatan ekstrakurikulertagn

c. Siswa yang mengikuti program pengembangan diri pddaiatan
ekstrakurikuler seni tari. sangatlah mendukungrdadanelitian, karena hal itu
dapat memajukan motivasi pengembangan minat damt bgkng sesuai
dengan pribadi masing-masing siswa.

d. Orang tua siswa, membatasi dengan sampel 5 orangdja, dikarenakan
keterbatasan kesibukan masing-masing orang tua &eterbatasan waktu
peneliti. Sisanya mengacu kepada angket yang dibadiepada siswa. Hasil
dari wawancara dengan orang tua siswa dapat dgadgebagai rujukan

bahwa siswa yang mengikuti kegiatan tersebut aesefujuan orang tuanya.

3. Studi Keputakaan

Studi pustaka adalah suatu teknik untuk memperdbith dengan cara
mencari dari literatur yang sesuai dan relevan dertgjuan penelitian, seperti:
buku, sripsi, makalah, dan sebagainya yang berkaigmgan permaalahan yang
sedang dikaji dalam penelitian ini. Studi pustakaghna dan membantu dalam
mencari sumber informasi mengenai hal-hal yanguimrhgan dengan penelitian
mengenai program pengembangan diri pada kegiatatraklrikuler seni tari.

Adapun beberapa pustaka yang menunjang dalam tieméti, antara lain:
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a. Prosedur Penelitian karya Arikunto. Buku ini menmdmhentang beberapa
prosedur dalam penelitian serta memperoleh metedelitian yang sesuai
dengan judul penelitian peneliti.

b. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan karya MulyaBaku ini membahas
tentang KTSP beserta isinya yang menyangkut dengarelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

c. Skripsi Sewi H. “Analisis kegiatan ekastrakurikuksni tari pada program
pengembanhan diri dalam mengimplementasikan KTSP

d. Seni dan Pendidikan Seni karya Masunah dan Naralatialam buku ini
dibahas tentang Tari Pendidikan Metodologi Pengajaiari di Sekolah.

e. Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah Menkrigaya Semiawan.
Buku ini menjelaskan akan hubungannya dengan pdvaggan diri seorang
anak terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang di nieerkaitan dengan bakat
dan kreativitas serta minat. Akan menunjang daleaktpknya.

f. Pengembangan Kurikulum karya Nasution. Buku iniHemembandingkan
antara perbedaan-perbedaan kurikulum sebelumnygadepang sekarang.

Sehingga dapat dijadikan acuan bagi peneliti.

4. Studi Dokumentasi

Dokumentasi menurut Nasution (1995:85), dalam Kadin{1998), bahwa:
‘mendokumentasikan data-data dari keterangan yama @an terkait dari
penelitian, diantaranya dokumen-dokumen yang tisrtsn foto-foto”. Peneliti
mengumpulkan informasi melalui bentuk rekaman daoto.f Dengan

mempergunakan kedua alat tersebut diharapkan dapatberikan gambaran
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situasi yang sebenarnya, baik dalam wawancara mapada saat pengambilan
gambar. Selain itu pula dokumentasi ini dapat membmenjelaskan data karena
keterbatasan peniliti dalam meneliti. Kegunaan d¢amera itu sendiri adalah
untuk memotret hal-hal yang dapat dijadikan bukgata, contohnya dalam
mengambil gambar saat proses kegiatan pengembatiganlalam kegiatan
ekstrakurikuler.

E. Teknik Pengolahan Data

Dalam melaksanakan sebuah penelitian, pengolahtanhdaus dilakukan
secara optimal; maksudnya agar data yang dipemdehlapangan (dari hasil
observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan duldimentasi) dapat diolah
dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dandteaiosya. Dengan kata lain
bahwa data yang diperoleh diklasifikasikan (dipijakemudian ditabulasikan
berdasarkan kebutuhan dan kepentingan dalam panddigoran.

Seluruh data yang dianggap mendukung dalam pemeliti dianalisis
berdasarkan metode deskriptif analisis, untuk meod@e hasil uraian yang
diharapkan. Uraian-uraian yang diperoleh dari hasdlisis tersebut, kemudian
diklasifikasikan secara sistematik untuk mendapatkaatu tujuan dari maksud
penelitian.

Langkah-langkah pengolahan data :

a. Menyusun data sesuai dengan permasalahannya yakmnam pengembangan
diri dalam kegiatan ekstrakurikuler
b. Menyesuaikan data yang didapat di lapangan dengabes-sumber tertulis

dan data yang didapat dari narasumber.
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c. Mentabulasi data dengan menuangkannya dalam bedatlk, kemudian
menganalisis data sesuai dengan apa yang telgbatliol@h peneliti mengenai
program pengembangan diri dalam ekstrakurikulerrtaen

d. Menarik kesimpulan dari data yang telah tersusun.

F. Langkah-Langkah Penelitian
1. Persiapan Penélitian

Tahap ini merupakan tahap awal dalam sebuah panefiendahuluan,
dan tahap penyusunan proposal penelitian. Pada@ tahalilakukan penelitian
pendahuluan yaitu melihat permasalahan yang tedjddpangan atas dasar hasil
dari penelitian pendahuluan yang dilengkapi dengajan terhadap berbagai
literatur, peneliti tertarik dengan program pengandan diri pada kegiatan
ekstrakurikuler seni tari.

Peneliti menyusun rancangan proposal penelitian gaten cara
mengumpulkan bahan referensi yang erat kaitannymashe tujuan penelitian.
Peneliti melakukan tukar pikiran dengan teman Sea@ag maupun mahasiswa
sebelumnya khususnya program seni tari.

Peneliti berkonsultasi dengan dosen dalam rangkaap&pan judul
skripsi dan penentuan dosen pembimbing. Akhirnyanepti mengadakan
konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendaphta teknik operasional
penelitian.

Persiapan penelitian berfungsi untuk mefokuskampsahan yang akan

diteliti tidak terjadi kesalah pahaman atau simpang sebelum peneliti terjun
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langsung ke lapangan. Persiapan-persiapan yankukila oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

a.

Pra survey dilakukan ke SMPN 1 Banyuresmi Garutkimiengetahui situasi
dan kebiasaan di sekolah tersebut.

Pengurusan izin pernelitian. Permohonan izin meaigaa survey penelitian
dengan surat rektor UPI Bandung kepada Kepala SekSBMP Negeri 1
Banyuresmi Garut dengan judul “Program Pengembabgampada Kegiatan
Ekstrakurikuler Seni Tari di SMPN 1 Banyuresmi Garu

Melakukan pengamatan akan kegiatan pengembangarediat kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan oleh para siswa yaegjadi riset peneliti
Kemudian dilanjutkan wawancara kepada lbu Maryabagai pengajar
kesenian (seni budaya) sekaligus pengelola kegekamakurikuler seni tari,
Bapak Dedi sebagai pengajar kesenian khusus dipieiasik, dan siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler serta beberapagtua siswa.
Pengumpulan data pengembangan diri dalam kegi&strakurikuler.
Pengamatan difokuskan pada program pengembangamaidm kegiatan
ekstrakurikuler yang meliputi proses Kkegiatan, ksdaaan, faktor
penghambat, dan hasil yang dicapai dalam kegiataetiut.

Melakukan identifikasi pada kegiatan pengembangan ddlam kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan pengajar dan sunshbenber yang relevan

dengan masalah ini.

. Mengamati/observasi deskripsi tentang pelaksarfaltgr penghambat, serta

hasil dari pelaksanaan kegiatan tersebut.
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I. Melakukan penyebaran angket kepada siswa, dan dmagsiswa yang

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, khususnya gmmi, untuk mengetahui

pendapat siswa dan orang tua siswa tentang preggat&n pengembangan

diri dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilakulckeh pengajar.

Menganalisis kegiatan pengembangan diri dalam tagizkstrakurikuler

yang diimplementasikan pengajar, artinya dimensinakah yang sudah

diterapkan, seperti proses pelaksanaan, faktor haenigat, dan hasil dari

pelaksanaan.

2. Pdlaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah dalam penelitian dibagi ke dalatatap, yaitu tahap

persiapan, tahap pengumpulan data, tahap pengotidtantahap menganalisis

data dan tahap penyusunan laporan.

a. Tahap Persiapan

3.

4.

Berikut ini kegiatan yang dilaksanakan dalam tabeqsiapan.
Mencari keteangan yang akurat mengenai magalapakan diteliti
Menentukan masalah, judul penelitian, dan kgkamenelitian
Membuat proposal penelitian

Membuat surat ijin penelitian

b. Tahap Mengumpulkan Data

Kegiatan ini dilakukan untuk menetapkan atau mendugbenaran

informasi dan data yang diperoleh dengan cara pekge atas data sebelumnya.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap mengumpulké#a datara lain:

1.

Mencari kesesuaian data yang diperoleh daraliir dan narasumber yang

kemudian disusun secara sistematis
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2. Melakukan observasi
4. Melakukan wawancara dengan nara sumber yangulinemgan dengan
penelitian
c. Pengolahan Data

Setelah terkumpul yang diperkirakan memiliki tingkabenaran yang
dapat dipertanggungjawabkan melalui pengaturan mEmyusunan yang baik
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam piametersebut, seperti yang
dikemukakan oleh Kartono Kartini (1990:86) bahwa €ijolah data berarti
menimbang, menyaring, mengatur dan mengklasifigamsikMenimbang dan
menyaring data itu ialah benar-benar memilih sebatahati data yang relevan,
tepat dan berkaitan dengan masalah yang tengaliti.ditdengatur dan
mengklasifikasikan ialah menggolongkan, menyusuraeattertentu”.
d. Tahap Menganalisis Data

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap menganalises gaitu:

1. Memeriksa data yang sudah terkumpul dari hasilefitian, dengan cara
memilah dan memilih data dan mengklasifikasikarsgsuai dengan yang
dlakukan peneliti yakni data minat siswa dari fakioternal dan data
minat siswa dari faktor eksternal, serta data lo@sil penyebaran angket.

2. Menyusun dan mentabulasi data, serta menganalaia yang sudah
terkumpul, dengan cara data yang sudah diklasifk@mudian ditabulasi
dalam bentuk tablel (table data minat siswa ddtiofainternal, tabel data
minat siswa dari faktor eksternal, serta tabel dia hasil penyebaran

angket), kemudian masing-masing tabel dianalisis.
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.3. Menarik kesimpulan dari hasil data yang telamalisis sesuai dengan data
yang telah diperoleh.
e. Penulisan Laporan Pendlitian

Setelah semua data dianalisis dan disusun berdaspegtmasalahan yang
diperoleh, maka selanjutnya seluruh data dikumpulkatuk dijadikan suatu
laporan penelitian yang bersifat deskripsi, dendmrpedoman pada buku
penulisan karya ilmiah UPI. Penyusunan laporan lgemetidak lepas dari proses
bimbingan, baik dengan pembimbing | maupun denganbimbing I1.

Demikian pemaparan tentang metode penelitian patddibini dan pada
bab selanjutnya akan disampaikan deskripsi hasglg@an dan pembahasan hasil
penelitian mengenai proses pelaksanaan programepwangan diri pada
kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang dilaksamakla sekolah SMP Negeri 1

Banyuresmi Garut.



